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Abstrak

Penelitian ini mengkaji dan mendeskripsikan pengaruh self-efficacy
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII SMP Negeri di
Kecamatan Purwokerto Timur. Penelitian ini dilatar belakangi oleh kondisi siswa
secara umum yang kurang yakin akan kemampuan dirinya dalam mengerjakan
soal matematika. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh
apakah ada pengaruh antara self-efficacy terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa. Karena kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan salah
satu komponen kognitif peserta didik yang menunjang keberhasilan mereka dalam
proses pembelajaran.

Metode dalam penelitian ini merupakan metode penelitian survey dengan
jenis penelitian lapangan dan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam
penelitian ini adalah 303 siswa kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan Purwokerto
Timur, pengambilan sampel ini menggunakan teknik simple random sampling.
Instrumen yang digunakan terdiri dari 4 soal tes kemampuan berpikir kreatif
matematis berbentuk soal uraian dan 19 pernyataan mengenai self-efficacy siswa.
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana, sebelum
dilakukan uji analisis maka dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji
homogenitas, uji linieritas dan uji keberartian regresi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara self-efficacy terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis kelas VIII
SMP Negeri di Kecamatan Purwokerto Timur. Pengaruh self-efficacy terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis sebesar 20.5% sedangkan sisanya 79.5 %
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Kata kunci: self-efficacy, berpikir kreatif matematis



THE SELF-EFFICACY’S EFFECT ON
MATHEMATICAL CREATIVE THINKING ABILITY
OF THE VIII GRADE STUDENTS OF SMP NEGERI
IN SUB-DISTRICT PURWOKERTO EAST

Nur Kamala Laeli
NIM. 1522407031

Abstrak

This research is examine and describe the self-efficacy’s effect on
mathematical creative thinking ability of the VIII grade students of SMP Negeri in
Sub-district Purwokerto East. This research in the background by the condition of
the students in general is lack of confidence in his ability to solve math problems.
Based on that researcher are interested in explore further whether there is
influence between self-efficacy of the students mathematical creative thinking
ability. Because the creative thinking ability is one of the cognitive components of
a protége that undergird their success in the learning process.

The method in this study is a method of research survey with type of field
research and using a quantitative approach. The samples in this research is 303
VI grade students of SMP Negeri in Sub-district Purwokerto East, this sampling
was simple random sampling techniques. Instruments is use composed of 4
questions of mathematically creative thinking test of expositions and 19 questions
about student self effication. Data analysis techniques use simple linier regression
analysis, before the analysis is done then prerequisite test is normality test,
homogenized test, linierity test, and meaning regresi test.

The result of this research shows that there were significant effect between
self-efficacy to mathematical creative thinking ability of the VIII grade students of
SMP Negeri in Sub-district Purwokerto East. The self-efficacy’s effect on
mathematical creative thinking ability of 20.5% the rest 79.5% affected by
another factor undiscussed in this research.

Keyword : self-efficacy, mathematical creative thinking
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berpikir merupakan kemampuan alamiah yang dimiliki manusia
sebagai pemberian berharga dari Tuhan Yang Mahakuasa. Dengan
kemampuan inilah manusia memperoleh kedudukan mulia di sisi-Nya dan
membedakannya dengan makhluk-makhluk lainnya. Manusia dapat
mencari pemahaman, menyelesaikan masalah, serta membuat keputusan.
Melalui berpikir, manusia mampu memperoleh makna atau pemahaman
tentang segala hal yang dihadapinya dalam kehidupan. Dua aspek utama
dalam berpikir adalah kritis dan kreatif. Dua kemampuan manusia yang
sangat mendasar ini dapat mendorong seseorang untuk selalu memandang
setiap permasalahan yang dihadapinya secara kritis, kemudian mencoba
menentukan jawabannya secara kreatif, sehingga diperoleh hal baru yang
lebih baik dan lebih bermanfaat bagi kehidupannya.®

Kreatif merupakan salah satu tujuan dari sistem pendidikan. Hal ini
telah digariskan pada Peraturan Menteri Nomor 22 Tahun 2006 agar siswa
melalui pembelajaran matematika dapat memiliki kemampuan berpikir
kreatif.> Berdasarkan hal yang digariskan tersebut maka kemampuan
berpikir kreatif sangat perlu untuk dikembangkan di sekolah. Berpikir
kreatif merupakan salah satu aspek utama dalam berpikir. Kemampuan
berpikir kreatif matematis merupakan salah satu komponen kognitif
peserta didik yang menunjang keberhasilan mereka dalam proses
pembelajaran. Meskipun demikian berpikir kreatif cenderung jarang
diperhatikan dalam pembelajaran matematika. Khusus dalam matematika,

Balka menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif

! Maulana, Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis-
Kreatif, (Sumedang: UPT Sumedang Press, 2018), him. 1.
Z Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2006



matematis meliputi kemampuan berpikir konvergen dan berpikir
divergen.® Berpikir divergen yaitu berpikir untuk memberikan macam-
macam kemungkinan jawaban benar ataupun cara terhadap suatu masalah
berdasarkan informasi yang diberikan dengan penekanan pada jumlah dan
kesesuaian. Sedangkan, berpikir konvergen vyaitu berpikir untuk
memberikan satu jawaban terhadap suatu masalah berdasarkan informasi
yang diberikan.

Permasalahan yang mendasar dalam dunia pendidikan kita adalah
rendahnya kualitas dalam proses berpikir matematika. Menurut National
Council of Teacher of Mathematics (NCTM), standar komunikasi
matematis proses berpikir matematika dalam pembelajaran matematika
meliputi lima kompetensi standar yang utama yaitu kemampuan
pemecahan masalah, kemampuan penalaran, kemampuan koneksi,
kemampuan komunikasi, dan kemampuan representasi.* Rendahnya
kemampuan ini akan berakibat pada rendahnya kualitas sumber daya
manusia, yang ditunjukkan dalam rendahnya kemampuan berpikir Kritis
kreatif.

Tingkat Kkreativitas anak-anak Indonesia dibandingkan negara-
negara lain berada pada peringkat yang rendah. Informasi ini didasarkan
pada penelitian yang dilakukan oleh Hans Jellen dari Universitas Utah,
Amerika Serikat dan Klaus Urban dari Universitas Hannover, Jerman. Dari
8 negara yang diteliti, kreativitas anak-anak Indonesia adalah yang
terendah. Berikut berturut-turut dari yang tertinggi sampai yang terendah
rata-rata skor tesnya adalah: Filipina, Amerika Serikat, Inggris, Jerman,
India, RRC, Kamerun, Zulu, dan terakhir Indonesia.> Apabila hasil
penelitian tersebut benar menggambarkan keadaan yang sesungguhnya

mengenai kreativitas anak-anak Indonesia, menurut beberapa dugaan,

* Heris Hendriana, dkk. Hard Skills dan Soft Skills Matematik siswa, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2017), him.113.

* National Council of Teachers of Mathematic, Principal and Standars for School
Mathematics (Reston, VA: NCTM, 2000)

> Supriadi, Kreativitas , Kebudayaan, & Perkembangan IPTEK, (Bandung: Alfabeta, 1994),
him.18.



penyebab rendahnya kreativitas anak-anak Indonesia adalah lingkungan
yang kurang menunjang anak-anak tersebut mengekspresikan
kreativitasnya, Khususnya lingkungan keluarga dan sekolah.®

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif juga dapat berimplikasi
pada rendahnya prestasi siswa. Pentingnya pengembangan kreativitas bagi
siswa sekolah telah tertulis dalam tujuan pendidikan nasional Indonesia
dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor. 22 tahun 2006 tentang
standar isi khususnya untuk pembelajaran matematika. Akan tetapi pada
praktek di lapangan pengembangan kreativitas masih terabaikan. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Munandar bahwa pada beberapa kasus
sekolah cenderung menghambat kreativitas, antara lain dengan
mengembangkan kekakuan imajinasi. Kasus tersebut sampai saat ini masih
terjadi dalam sistem belajar di Indonesia dikarenakan kurangnya perhatian
terhadap masalah kreativitas dan penggaliannya khususnya dalam
matematika.’

Selain kemampuan berpikir kreatif, terdapat aspek psikologi yang
turut memberikan kontribusi terhadap keberhasilan seseorang dalam
menyelesaikan tugas dengan baik. Aspek psikologis tersebut adalah self-
efficacy. Menurut Bandura efikasi akan meningkatkan keberhasilan siswa
melalui dua cara yakni pertama, efikasi akan menumbuhkan ketertarikan
dari dalam diri terhadap kegiatan yang dianggapnya menarik. Kedua,
seseorang akan mengatur diri untuk meraih tujuan dan berkomitmen kuat.®
Anak yang berkeyakinan bahwa kecerdasan itu tidak bias diubah, maka ia
tidak akan berbuat banyak untuk mengubahnya. Jika ia tidak cerdas
dibidang matematika maka ia tidak akan berusaha memahami materi

matematika dan tidak akan berusaha menyelesaikan soal matematika yang

® Risqi Rahman, “Hubungan antara Self-Concept terhadap Matematika dengan Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematik Siswa”, Jurnal llmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi
Bandung, Vol. 1, No. 1, 2012.

" Hamdan Sugilar, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Disposisi Matematik
Siswa Madrasah Tsanawiyah Melalui Pembelajaran Generatif”, Jurnal llmiah Program Studi
Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Vol. 2, No. 2, 2012.

& M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), him. 75.



belum terpecahkannya.’ Seseorang perlu merumuskan tujuan atau target
untuk dirinya, sejauh mana individu memperjuangkan target itu, lalu
sekuat apa orang itu mampu mengatasi masalah yang muncul, dan
setangguh apa orang itu bias menghadapi kegagalannya. Efikasi diri yang
tinggi akan menjadi penentu keberhasilan seseorang dalam menjalankan
tugas. Mereka lebih mempunyai kemampuan untuk belajar, lebih memiliki
dorongan yang kuat untuk menjawab soal yang menantang, serta lebih
tahan dalam menghadapi kesulitan dan lebih mampu mencapai level
prestasi yang lebih tinggi dan baik.

Hasil penelitian terdahulu, menunjukkan hubungan positif yang
signifikan antara self-concept dengan kemampuan berpikir kreatif
matematis pada siswa MTs N 4 Bandung Barat, dan self-concept
memberikan sumbangan efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa sebesar 62.73 %. Selebihnya sebesar 37.27 % masih ada
faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif
matematis selain self-concept yang mungkin adalah self-efficacy.'®

Sudah menjadi suatu kondisi yang alami bahwa setiap manusia
memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Penulis melakukan wawancara
dengan beberapa guru matematika SMP Negeri di Kecamatan Purwokerto
Timur yaitu SMP Negeri 1 Purwokerto, SMP Negeri 2 Purwokerto, SMP
Negeri 3 Purwokerto, SMP Negeri 6 Purwokerto, SMP Negeri dan 8
Purwokerto diperoleh hasil bahwa beberapa guru berkeyakinan ada
kecenderungan siswa yang yakin akan kemampuan dirinya dalam
mengerjakan soal matematika dia akan bisa mengembangkan diri untuk
lebih kreatif dalam menjawabnya, begitu sebaliknya.'* Dan sebagaimana
dinyatakan oleh NCTM bahwa efikasi diri merupakan salah satu indikator

dari disposisi matematis. Serta telah dilakukan suatu penelitian yang

° Nurdiana Siregar, “Psikologi dan Pembelajaran Matematika”, Jurnal Pendidikan dan
Kependidikan ISSN 2527-5259, Vol. 2, No. 1, Juni 2017, Him. 79.

' Siti Romlah dan Candra Novtiar, “Hubungan antara Self-Concept terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa MTs N 4 Bandung Barat”, Jurnal Hasil-hasil
Penelitian Universitas Nusantara PGRI Kediri, VVol. 5, No. 1, April 2018, HIm. 9.

! Hasil wawancara pada tanggal 18 Februari-4 Maret 2019.



menyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara kemampuan berpikir
kreatif dan disposisi matematis.*? Dari penelitian tersebut dapat kita lihat
bahwa kemungkinan ada hubungan antara self-efficacy dengan
kemampuan berpikir kreatif matematis.Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa Kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan Purwokerto Timur”.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi khusus yang didasarkan atas sifat-
sifat yang didefinisikan, dapat diamati dan dilaksanakan oleh penelitian.™

1. Self-Efficacy
Bandura merupakan tokoh yang memperkenalkan istilah efikasi
diri (self-efficacy). Bagaimana orang bertingkahlaku dalam situasi
tertentu tergantung kepada resiprokal antara lingkungan dengan
kondisi kognitif, khususnya faktor kognitif yang berhubungan dengan
keyakinannya bahwa dia mampu atau tidak mampu melakukan
tindakan yang memuaskan. Bandura menyebutkan keyakinan atau
harapan diri ini sebagai efikasi diri, dan harapan hasilnya disebut

1.1* Bandura mendefinisikan bahwa efikasi diri adalah

ekspektasi hasi
keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan
tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu.'
Self-efficacy dapat pula diartikan sebagai suatu sikap menilai atau
mempertimbangkan kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan

tugas yang spesifik.'®

2 Agung Cahaya Gumilar, Disposisi Matematis dan Peningkatan Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Melalui Pendekatan Open-Ended dengan Setting Kooperatif, Jurnal Matematika
limiah STKIP Muhammadiyah Kuningan Vol. 4 No. 2, November 2018.

3 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), him. 190.

 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2014), him. 287.

> M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati S., Teori-Teori Psikologi..., him. 73.

'¢ Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), him. 95.



Efikasi adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan
yang baik atau buruk, tepat atau salah, bias atau tidak bisa
mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. Efikasi ini berbeda
dengan aspirasi (cita-cita), karena cita-cita menggambarkan sesuatu
yang ideal yang seharusnya (dapat dicapai), sedang efikasi
menggambarkan penilaian kempuan diri. Seorang dokter ahli bedah,
pasti mempunyai ekspetasi efikasi yang tinggi, bahwa dirinya mampu
melaksanakan operasi tumor sesuai dengan standar professional.
Namun, ekspektasi hasilnya bisa rendah, karena hasil operasi itu sangat
tergantung kepada daya tahan jantung pasien, kemudian obat
antibiotic, sterilitas dan infeksi, dan sebagainya."’

Orang bisa memiliki ekspektasi hasil yang realistik (apa yang
diharapkan sesuai dengan kenyataan hasilnya), atau sebaliknya
ekspektasi hasilnya tidak realistik (mengharap terlalu tinggi dari hasil
nyata yang dapat dicapai). Orang yang ekspektasi efikasinya tinggi
(percaya bahwa dia dapat mengerjakan sesuai dengan tuntutan situasi)
dan harapan hasilnya realistik (memperkirakan hasil sesuai dengan
kemampuan diri), orang itu akan bekerja keras dan bertahan
mengerjakan tugas sampai selesai. *°

Adapun indikator efikasi diri diantaranya yaitu:

1) Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri.

2) Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan

menghadapi tugas-tugas yang sulit.

3) Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan.

4) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang

spesifik.

5) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa

tugas yang berbeda.

7 Alwisol, Psikologi Kepribadian...., him. 287.
18 Alwisol, Psikologi Kepribadian...., him. 288.



2. Kemampuan berpikir kreatif matematis

Berpikir kreatif tidak pernah bisa lepas dari suatu istilah yang
mungkin sering kita dengar atau kita baca, yakni “kreativitas”.
Kreativitas terdengar penuh inspirasi. Dalam melakukan pemecahan
masalah, seseorang bekerja dengan pemikiran dan analisis rutinnya.
Akan tetapi orang yang kreatif seolah-olah memiliki secercah cahaya
di atas kepala mereka. Kreativitas yang dimiliki seseorang merupakan
kemampuan untuk mengungkapkan hubungan-hubungan baru, melihat
suatu masalah dari sudut pandang yang baru, serta membentuk
kombinasi baru dari beberapa konsep yang sudah dikuasai
sebelumnya, bersifat praktis, serta memunculkan solusi yang tidak
biasa tetapi berguna.®

Kemampuan  berpikir  kreatif —adalah kemampuan untuk
menghasilkan ide atau gagasan yang baru dalam menghasilkan suatu
cara dalam menyelesaikan masalah, bahkan menghasilkan cara yang
baru sebagai solusi alternatif.”> Ada dua faktor yang mempengaruhi
kreativitas, yaitu inkubasi dan faktor-faktor social. Inkubasi dalam hal
ini dapat diartikan sebagai “berhenti sejenak” atau “waktu jeda”, yaitu
menunda dulu suatu masalah dan kemudian bekerja kembali untuk
memecahkan masalah tersebut.?!

Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif matematis,
Munandar menguraikan Indikator berpikir kreatif secara rinci sebagai
berikut:?

1) Kelancaran atau fluency, meliputi: a) mencetuskan banyak ide,

banyak jawaban, banyak penyelesaian masalah, banyak

pertanyaan dengan dengan lancar; b) memberikan banyak cara

® Maulana, Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan Kemampuan...., hlm. 12.
2 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
..... him.89.
! Maulana, Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan Kemampuan...., him. 21.
?2 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skill,...... him.113.



2)

3)

4)

atau saran untuk melakukan berbagai hal; c) memikirkan lebih
dari satu jawaban.

Kelenturan atau flexibility, meliputi a) menghasilkan gagasan,
jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi; b) melihat suatu
masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda; c) mencari
banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda; d) mampu
mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.

Keaslian atau originality meliputi a) mampu melahirkan
ungkapan yang baru dan unik; b) memikirkan cara yang tidak
lazim; ¢) mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak
lazim dari bagian-bagiannya.

Elaborasi atau elaboration meliputi a) mampu memperkaya
dan mengembangkan suatu gagasan atau produk; b) menambah
atau merinci detail-detail dari suatu objek, gagasan, atau situasi

sehingga menjadi lebih menarik.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka dapat

diambil rumusan masalah :

1. Apakah terdapat pengaruh Self-Efficacy terhadap kemampuan

2.

berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII SMP Negeri di
Kecamatan Purwokerto Timur?

Seberapa besar pengaruh Self-Efficacy terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII SMP Negeri di

Kecamatan Purwokerto Timur?

D. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Mendeskripsikan Self-Efficacy dan kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan Purwokerto

Timur.



b. Mengidentifikasi hubungan antara  Self-Efficacy terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri di Kecamatan Purwokerto Timur.

2. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:
a. Bagi sekolah
Sebagai bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan
kemampuan matematis dalam pembelajaran matematika.

b. Bagi guru

Sebagai masukan tentang hubungan Self-Efficacy siswa
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sehingga
secara umum sebagai acuan dalam menilai siswa.

c. Bagi peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penulisan
karya ilmiah.

d. Bagi peneliti-peneliti lain

Penelitian ini sebagai bahan referensi untuk melakukan

penelitian-penelitian yang sejenis selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika skripsi merupakan kerangka skripsi yang maksudnya
memberi petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan
dibahas dari awal hingga akhir dan untuk memberikan gambaran yang
menyeluruh terhadap skripsi ini, maka penulis menayajikan sistematika
penulisan sebagai berikut:

Pada bagian awal skripsi terdapat halaman judul, halaman
pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi,
dan daftar tabel. Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang
termuat dalam BAB | sampai BAB V.
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BAB | Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka dan sistematika pembahasan skripsi.

BAB Il Landasan Teori, berisi landasan teori dari penelitian yang
dikemas dalam sub-sub bab yang meliputi self-efficacy, kemampuan
berpikir Kreatif Matematis, angket sebagai alat ukur self-efficacy siswa, tes
sebagai alat ukur kemampuan berpikir kreatif matematis, dan Rumusan

Hipotesis.

BAB 11l Metode Penelitian, yang meliputi jenis penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel dan indikator
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV Pembahasan Hasil Penelitian, berisi tentang analisis hasil
penelitian yang meliputi hasil uji validitas dan uji reliabilitas, uji analisis
regresi linear sederhana dan pembahasan mengenai pengaruh self-efficacy
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri di Kecamatan Purwokerto Timur.

BAB V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan kata penutup.
Bagian terakhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar
riwayat hidup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah penulis
lakukan mengenai pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan Purwokerto

Timur, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel efikasi diri
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri di Kecamatan Purwokerto Timur. Hal ini dibuktikan dengan
pengujian kevalidan dengan teknik probabilitas yang menunjukkan
bahwa nilai sig. variabel efikasi diri lebih kecil dari o dengan nilai
0.000 (0.000 < 0.05), sehingga terdapat pengaruh yang signifikan
antara efikasi diri terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan Purwokerto Timur.
Persamaan regresi linier sederhana yang terbentuk yaitu Y = 16.763 +
0.739 X. Hal ini menyatakan bahwa nilai konstanta sebesar 16.763
jika tidak ada unit X maka nilai ¥ adalah 16.763. Sedangkan koefisien
regresi X sebesar 0.739 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai
X, maka Y bertambah sebesar 0.739.

2. Pengaruh variabel efikasi diri terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan Purwokerto
Timur menunjukkan bahwa analisis koefisien determinasi diperoleh
sebesar 0.205 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel
efikasi diri terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
adalah sebesar 20.5% sedangkan sisanya 79.5% dipengaruhi oleh

variabel lain.

11
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, penulis
memberi saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa supaya lebih sering untuk latihan soal yang mampu
memicu kemampuan berpikir kreatif, karena kemampuan ini
merupakan salah satu kemampuan yang dikehendaki dalam
dunia kerja, berpikir kreatif juga menjadi penentu keunggulan
suatu bangsa. Daya kompetitif suatu bangsa sangat ditentukan
oleh kreativitas sumber daya manusianya.

2. Bagi pendidik disarankan supaya mampu memancing siswa
untuk berpikir lebih kreatif dalam menghadapi soal
matematika, bisa dengan meningkatkan metode belajar agar
siswa lebih tertarik dan tidak merasa bosan untuk mempelajari
suatu mata pelajaran terlebih mata pelajaran matematika.

3. Untuk penelitian lebih lanjut hendaknya penelitian ini
dilengkapi dengan meneliti aspek lain secara lebih terperinci
yang belum terjangkau oleh peneliti saat ini.

C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
memberikan nikmat, karunia dan pertolongan-Nya sehingga penelitian
skripsi ini dapat terselesaikan. Tidak lupa penulis ucapkan banyak
terimakasih kepada seluruh pihak yang berperan membantu dalam proses
pembuatan skripsi ini dari awal hingga akhir. Semoga amal-amal kebaikan
yang diperbuat mendapat balasan dari Allah SWT.

Penulis menyadari bahwa penyusunan penelitian skripsi ini masih
banyak kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan
kritik dan saran sehingga dapat menjadikan skripsi ini lebih baik lagi.
Terakhir penulis mengharapkan semoga skripsi ini dapat memberikan
manfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Aamiin

Yaa Rabbal’ aalamiin.
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